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ABSTRAK

EFISIENSI DAN NILAI TAMBAH INDUSTRI BUBUR KERTAS
DI INDONESIA DENGAN PENDEKATAN : MODEL FUNGSI
COBB-DOUGLAS

Oleh :

Muhammad Ra’afi Awab ; Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan dan nilai tambah pada
industri bubur kertas di Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) periode tahun
2000-2019. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis stokastik frontier,
korelasi Pearson, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa industri bubur kertas di Indonesia periode tahun 2000-2019 tidak
efisien secara teknis dengan nilai rata—rata sebesar 0,75. Terdapat korelasi
yang kuat antara nilai tambah dengan efisiensi industri bubur kertas di
Indonesia. Selain itu, didapati bahwa variabel efisiensi, bahan baku dan
bahan bakar berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tambah pada
industri bubur kertas di Indonesia.

Kata Kunci : Efisiensi, Nilai Tambah, Analisis Stokastik Frontier, Korelasi
Pearson, Regresi Linier Berganda, Industri Bubur Kertas.

Mengetahui,
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si
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ABSTRACT

EFFICIENCY AND VALUE ADDED OF PULP INDUSTRY IN
INDONESIA WITH THE COBB-DOUGLAS FUNCTION MODEL
APPROACH

By :

Muhammad Ra’afi Awab ; Imam Asngari

This research aims to find out the efficiency and added value of the pulp
industry in Indonesia. The type of data used is secondary data obtained from
the Central Bureau of Statistics (BPS) for the period 2000-2019. The data
analysis technique used are stochastic frontier analysis, pearson correlation,
and multiple linear regression. The results of the research showed that the
pulp industry in Indonesia for the period 2000-2019 period was technically
inefficient with an average value of 0.75. There is a strong correlation
between value added and the efficiency of the pulp industry in Indonesia. In
addition, it was found that the variable efficiency, raw materials and fuel have
a significant effect on added value in the pulp industry in Indonesia.

Keywords : Efficiency, Value Added, Stochastic Frontier Analysis,
Pearson Correlation, Multiple Linear Regression, Pulp Industry.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki luas kawasan hutan sebesar 120.495.702,96 hektare pada
tahun 2020 dimana 57,12 persen dari luas kawasan hutan merupakan kawasan
hutan produksi. Pengelolaan kawasan hutan di Indonesia sebagian besar
digunakan untuk memproduksi berbagai hasil hutan dalam bentuk kayu
diantaranya kayu jati, kayu mahoni, kayu kamper, kayu eboni, kayu meranti,
dan kayu akasia. Sedangkan hasil hutan dalam bentuk bukan kayu seperti

rotan, damar, dan bambu.

Hutan produksi secara umum berbentuk Hutan Tanaman Industri (HTI)
yaitu kawasan hutan produksi yang menggunakan budidaya kehutanan
(silvikultur) secara intensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku kayu dan
bahan baku bukan kayu. Terdapat beberapa fungsi dari Hutan Tanaman
Industri (HTI) diantaranya peningkatan produktivitas hutan produksi yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri, penyediaan
lapangan pekerjaan, dan peningkatan daya saing di pasar domestik dan pasar

internasional.

Bubur kertas adalah bahan baku berupa serat yang didapat dari proses
pelarutan lignin dari selulosa dengan mengambil serat secara maksimal untuk

digunakan dalam pembuatan produk kertas. Dimana bubur kertas menurut



komposisinya dapat dibagi menjadi bubur kertas dari kayu seperti kayu pinus,
kayu agathis, dan kayu oak serta bubur kertas dari bukan kayu seperti jerami,
gandum, batang jagung, alang—alang, dan serat daun (Bahri, 2015). Industri
bubur kertas adalah salah satu dari 10 (sepuluh) industri prioritas dari
Kementerian Perindustrian pada periode tahun 2015-2035 yang digolongkan
ke dalam industri hulu yang berkontribusi terhadap kegiatan produksi dan
penyerapan tenaga kerja (Kementerian Perindustrian, 2015). Dimana menurut
Dirjen Industri Agro Kementerian Perindustrian kapasitas terpasang industri
bubur kertas nasional sebesar 12,13 juta ton per tahun atau peringkat delapan
di dunia dengan penyerapan tenaga kerja langsung sebanyak 161 ribu orang

dan tenaga kerja tidak langsung sebanyak 1,2 juta orang.

Industri bubur kertas di Indonesia memiliki daya saing yang tinggi dilihat
dari indeks RCA (Revealed Comparative Advantage) pada periode
tahun 2001-2020 sebesar 4,21 lebih besar dari indeks RCA negara—negara
eksportir bubur kertas seperti Amerika Serikat sebesar 2,22 dan Belanda
sebesar 0,79. Selain itu, rata—rata pertumbuhan indeks RCA industri bubur
kertas di Indonesia periode tahun 2001-2020 sebesar 5,79 persen dimana
pertumbuhan indeks RCA Indonesia lebih tinggi dibandingkan Belanda
sebesar 4,42 persen, Brazil sebesar 3,59 persen, dan Amerika Serikat sebesar

1,81 persen (Malau et al., 2021).

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mengalami pertumbuhan
sebesar 37,36 persen periode tahun 2015-2019 dari Rp 11.526,33 triliun pada

tahun 2015 menjadi Rp 15.832,65 triliun pada tahun 2019. Sedangkan produk



domestik bruto (PDB) sektor Industri Pengolahan mengalami pertumbuhan
sebesar 28,97 persen periode tahun 2015-2019 dari Rp 2.418,89 triliun pada
tahun 2015 menjadi Rp 3.119,59 triliun pada tahun 2019 dengan kontribusi
sebesar 20,25 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
selama periode tahun 2015-2019. Terdapat tren peningkatan pada Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang disebabkan oleh peningkatan PDB
pada berbagai sektor lapangan usaha diantaranya sektor primer, sektor

sekunder, dan sektor tersier.

Tabel 1.1 PDB, PDB sektor Industri Pengolahan, dan Kontribusi sektor
Industri Pengolahan terhadap PDB,2015-2019

Tahun PDB PDB Industri Kontribusi
(Miliar Rupiah) Pengolahan (persen)
(Miliar Rupiah)
2015 11.526.332,80 2.418.891,70 20,99
2016 12.401.728,50 2.545.203,60 20,52
2017 13.589.825,70 2.739.711,90 20,16
2018 14.838.756,00 2.947.450,80 19,86
2019 15.832.657,20 3.119.593,80 19,70
Rata—rata 13.637.860,04 2.754.170,36 20,25

Sumber :; Badan Pusat Statistik Indonesia,2019

Perkembangan industri bubur kertas di Indonesia dapat dilihat dari
perkembangan jumlah perusahaan dan tenaga kerja pada industri bubur kertas
di Indonesia. Industri bubur kertas di Indonesia periode tahun 2015-2019
mengalami fluktuasi dari 8 perusahaan dan 14.110 pekerja pada tahun 2015
menjadi 12 perusahaan dan 21.414 pekerja pada tahun 2019 dengan

masing—masing peningkatan sebesar 50 persen dan 51.77 persen.



Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan dan Jumlah Tenaga Kerja pada

Industri Bubur Kertas di Indonesia,2015-2019

Tahun Jumlah Perusahaan Jumlah Tenaga Kerja
2015 8 14.110
2016 20 19.198
2017 17 17.495
2018 15 14.441
2019 12 21.414
Rata-rata 14,4 17.332

Sumber : Publikasi Industri Besar dan Sedang BPS,2019

Industri bubur kertas di Indonesia menyebar pada berbagai provinsi
di Indonesia khususnya di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa dengan kontribusi
jumlah perusahaan bubur kertas di Pulau Sumatera pada periode tahun
2015-2019 sebesar 54,40 persen secara nasional. Sedangkan kontribusi
jumlah perusahaan bubur kertas di Pulau Jawa pada periode tahun
2015-2019 sebesar 44,60 persen secara nasional. Pulau Sumatera dan Pulau
Jawa secara total berkontribusi terhadap 99 persen jumlah perusahaan bubur
kertas di Indonesia pada periode tahun 2015-2019. Adapun jumlah
perusahaan bubur kertas yang besar di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa
disebabkan oleh bahan baku pembuatan bubur kertas yang dekat dengan
wilayah industri bubur kertas tersebut. Kemudian terdapat tren pertumbuhan
kontribusi jumlah perusahaan bubur kertas di Pulau Sumatera pada periode
tahun 2015-2019 meningkat dari 62,5 persen pada tahun 2015 menjadi

75 persen pada tahun 2019.



Tabel 1.3 Persebaran Jumlah Perusahaan pada Industri Bubur Kertas

di Indonesia,2015-2019

Jumlah Perusahaan

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019

Sumatera Utara 1 1 1 1 2
Sumatera Selatan 1 2 2 2 2
Riau 2 4 3 3 3
Jambi 1 1 1 1 1
Lampung 0 0 0 1 1
Banten 1 2 1 1 0
DKI Jakarta 0 1 1 0 0
Jawa Barat 1 2 4 4 2
Jawa Tengah 0 3 2 1 0
Jawa Timur 1 3 2 1 1
Kalimantan Timur 0 1 0 0 0

Total 8 20 17 15 12

Sumber : Publikasi Industri Besar dan Sedang BPS,2019

Rata—rata ekspor dan impor bubur kertas di Indonesia pada periode tahun
2015-2019 masing—masing sebesar USD 2,22 miliar dan USD 1,08 miliar
sehingga bubur kertas menghasilkan net ekspor sebesar USD 1,14 miliar pada

periode tahun 2015-20109.

Tabel 1.4 Nilai Ekspor dan Nilai Impor produk Bubur Kertas di
Indonesia dalam (Milliar Dolar Amerika Serikat),2015-2019

Tahun Ekspor Impor Net Ekspor

(USD Miliar) (USD Miliar) (USD Miliar)
2015 1,73 0,96 0,77
2016 1,56 0,98 0,58
2017 2,38 1,11 1,27
2018 2,64 1,26 1,38
2019 2,78 1,09 1,69
Rata-rata 2,22 1,08 1,14

Sumber : Pusdatin Kementerian Perindustrian,2019



Selama pandemi Covid-19 permintaan terhadap produk Kertas
mengalami peningkatan yakni pada produk kertas tisu, masker wajah, dan
kertas kemasan pada produk makanan yang disebabkan oleh peningkatan tren
dalam berbelanja daring sehingga produsen pada industri bubur kertas akan
meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Liu et al.,
2020). Dimana peningkatan permintaan akan berpengaruh terhadap tingkat
persaingan pada industri bubur kertas sehingga produsen akan menciptakan
nilai tambah pada produk bubur kertas. Selain itu, peningkatan produksi pada
industri bubur kertas juga akan mempengaruhi efisiensi dari industri bubur

kertas.

Perusahaan pada industri bubur kertas merupakan perusahaan oligopoli
dimana terdapat beberapa ciri dari perusahaan oligopoli diantaranya terdapat
sejumlah kecil perusahaan yang menguasai pasar, perusahaan yang
menguasai pasar merupakan penentu harga, produk homogen atau terdapat
diferensiasi produk, terdapat rintangan dalam memasuki pasar, dan produsen
memaksimalkan laba (Teguh, 2016). Selain itu, perusahaan dalam pasar
persaingan oligopoli dapat dilihat dari aspek jumlah perusahaan dan
penguasaan pasar yakni oligopoli penuh dan oligopoli parsial (Hasibuan,
1993). Menurut Wulandari (2007) industri kertas dan bubur Kkertas di
Indonesia tergolong ke dalam oligopoli dilihat dari konsentrasi rasio berupa
CR4 dan CRg Tingkat konsentrasi pada industri bubur kertas dan kertas untuk
CR, tergolong ke dalam oligopoli konsentrasi rendah pada tahun 1994 dan

2001 dengan rentang 40 persen hingga 68 persen.



Dimana terdapat peningkatan konsentrasi pada industri bubur kertas dan
kertas tahun 1994 pada konsentrasi rasio variabel bahan baku, variabel
output, dan variabel nilai tambah. Kemudian, tingkat konsentrasi pada
industri bubur kertas dan kertas untuk CRg tergolong ke dalam oligopoli
konsentrasi sedang pada tahun 1994 dan 2001 dengan rentang 67 persen
hingga 82 persen. Dimana terdapat peningkatan konsentrasi pada industri
bubur kertas dan kertas tahun 1994 pada konsentrasi rasio variabel bahan
baku, variabel output, dan variabel nilai tambah. Penurunan terhadap
konsentrasi rasio tingkat upah disebabkan oleh industri bubur kertas dan
kertas yang padat modal sehingga peningkatan kemampuan teknologi akan
menyebabkan penurunan tingkat permintaan tenaga kerja dan meningkatkan

tingkat efisiensi upah (Jaya, 2019).

Kemudian, terdapat penelitian mengenai konsentrasi rasio pada industri
bubur kertas di Indonesia periode tahun 2009-2010. Konsentrasi rasio pada 2
(dua) produsen terbesar pada industri bubur kertas di Indonesia menurun
sebesar 10 persen pada periode tahun 2009-2010. Kemudian konsentrasi
rasio pada 4 (empat) produsen terbesar pada industri bubur kertas di
Indonesia meningkat sebesar 1 persen pada periode tahun 2009-2010
sedangkan konsentrasi rasio pada 8 (delapan) produsen terbesar pada industri
bubur kertas stagnan pada periode tahun 2009-2010. Konsentrasi rasio pada
industri bubur kertas di Indonesia tingkat CR, CR4, dan CRg masih sangat
tinggi sehingga tergolong ke dalam oligopoli konsentasi tinggi. Adapun

konsentrasi rasio yang tinggi pada suatu industri dapat disebabkan oleh



tingkat biaya dan efisiensi yang tinggi sehingga hambatan masuk ke industri

tersebut meningkat (Jaya, 2019).

Jadi, peningkatan produksi pada industri bubur kertas dan peningkatan
biaya input madya menyebabkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai industri bubur kertas di Indonesia yang berjudul “Nilai Tambah dan
Efisiensi Industri Bubur Kertas di Indonesia dengan Pendekatan : Model

Fungsi Cobb—Douglas”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Nilai Tambah dan Efisiensi pada Industri Bubur Kertas di
Indonesia periode tahun 2000-2019?

2. Bagaimana korelasi Nilai Tambah dan Efisiensi pada Industri Bubur

Kertas di Indonesia periode tahun 2000-2019?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis Nilai Tambah dan Efisiensi pada Industri Bubur Kertas
di Indonesia periode tahun 2000-2019.

2. Menganalisis korelasi antara Nilai Tambah dan Efisiensi pada Industri

Bubur Kertas di Indonesia periode tahun 2000—2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan kajian bagi akademisi
seperti peneliti, dosen, dan mahasiswa yang sedang meneliti mengenai

nilai tambah dan efisiensi pada industri bubur kertas di Indonesia.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi
pemangku kepentingan (stakeholder) seperti produsen dan pemerintah
dalam membuat kebijakan mengenai industri bubur kertas di Indonesia
yang mengacu pada besaran nilai tambah dan efisiensi pada industri bubur

kertas di Indonesia.
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